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ABSTRACT 
Orifice meter is a measuring instrument for calculate 
the flow of  natural  gas that is agreement between 
the consument and user to determines the volume of 
natural gas consumption. In the calculation of this 
flow differential pressure, temperature and gas 
composition largely determines of gas flow. 
Measuring tool of temperature transmitter is placed 
after the pressure control valve (down stream) or 
placed before the pressure control valve (up stream), 
greatly affects the results of gas flow calculation 
which is temperature of gas in the down stream will 
be lower than the temperature  of the gas in the up 
stream. 
 The very high gas flow rate can decrease the 
temperature of the natural gas itself, the greater the 
volume of gas that is needed, the faster the flow of gas 
that passes through the pipe and orifice plate.  The 
faster the flow rate of natural gas, accordingly the 
lower the temperature of the natural gas itself, so that 
it can cause the calculation of the volume of gas 
consumption is increased when it is compared with 
the calculation when the natural gas temperature is 
in normal condition. And conversely, if the 
temperature of natural gas increased from normal 
condition, accordingly the calculation of gas flow 
decreases.  
Keywords: Orifice Meter, Natural gas flow 
calculation, The influence of temperature on the 
calculation of gas.  
 
ABSTRAK 
Orifice meter adalah salah satu alat ukur untuk 
menghitung flow gas alam yang dijadikan 
kesepakatan antara penjual dan pembeli untuk 
menentukan volume pemakaian gas alam. Dalam 
perhitungan flow ini differential pressure, temperature 
dan komposisi gas sangat menentukan flow aliran 
gas. Alat ukur temperature transmitter ditempatkan 
setelah pressure control valve (down stream) atau 
diletakan sebelum pressure control valve (up stream), 
sangat mempengaruhi hasil perhitungan flow gas 
dimana suhu gas di down stream akan lebih rendah 
dibandingkan dengan suhu gas di up stream. 
Laju aliran gas yang sangat tinggi dapat 
menurunkan suhu gas alam itu sendiri, semakin 
besar volume gas yang dibutuhkan semakin cepat 
aliran gas yang melewati pipa dan plat orifice.  
Semakin cepat laju aliran gas alam maka akan 
semakin rendah suhu gas alam itu sendiri sehingga 
mengakibatkan perhitungan volume pemakaian gas 
menjadi meningkat bila dibandingkan dengan 
perhitungan pada saat suhu gas alam kondisi normal. 
Dan sebaliknya apabila suhu gas alam meningkat 
dari kondisi normal maka perhitungan flow gas 
menjadi menurun.  
Kata kunci: Orifice Meter, Perhitungan Flow Gas 
Alam, pengaruh suhu terhadap perhitungan gas alam 
 
1. PENDAHULUAN 
Seiring dengan semakin berkurangnya cadangan 
minyak bumi didunia dan khususnya di Indonesia, maka 
dibutuhkan bahan bakar untuk pengganti minyak 
tersebut. Seperti yang dahulunya memasak, masyarakat 
inidonesia mayoritas menggunakan bahanbakar minyak 
tanah tetapi sekarang sudah diganti dengan gas, 
Pembangkit listrik PLN suda beralih dari bahan bakar 
minyak ke bahan bakar gas. Dikarenakan cadangan 
minyak sudah menipis dan subsidi minyak oleh 
pemerentah semakin membengkak. Dan untuk 
megurangi ketergantungan dengan minyak bumi 
pemerintah sekarang mencari energi pengganti minyak 
tersebut salah satunya adalah gas alam yang masih 
banyak terdapat di Indonesia.  
Dengan alasan tersebut eksplorasi gas sekarang 
sudah banyak dilakukan terutama didaerah Sumatera dan 
Kalimantan dan yang terbesar sekarang masih di wilayah 
sumatera. Dengan semakin banyaknya industri- industri 
yang bergantung dengan gas. Maka dibutuhkan banyak 
peralatan yang mendukung pengoperasian gas tersebut 
salah satunya adalah alat penghitung aliran gas atau 
meter gas.  
 Meter gas banyak macamnya mulai dari turbine 
meter, orifice meter, ultrasonic meter dan lain 
sebagainya. Untuk flow aliran gas yang besar biasanya 
digunakan pengukuran dengan menggunakan ultrasonic 
meter dimana ultrasonic meter biaya infestasinya sangat 




dipakai untuk aliran gas yang sangat besar. Untuk flow 
aliran gas yang kecil biasanya digunakan orifice meter 
selain biaya infestasinya yang relatif murah tetapi 
akurasinya cukup tinggi. 
 
2. TEORI ORIFICE METER 
A. Definisi Orifice Meter 
Orifice Plate dapat didefinisikan sebagai logam 
berbentuk lempengan tipis dengan lubang sirkular yang 
konsentrik dengan internal diameter dari meter tube 
ketika terpasang [2]. Orifice meter adalah alat ukur yang 
menggunakan orifice plate sebagai komponen utama 
dalam pengukuran gas alam [2].   
Dalam penggunaan orifice meter yang difungsikan 
sebagai pengukuran maka sangatlah penting terlebih 
dahulu mengkalibrasi secara empiris. Lempengan orifice 
sebagai standart pengukuran dan kalibrasi yang ekstensif 
telah dilakukan sehingga telah diterima secara luas 
sebagai standar pengukuran fluida.  Sebuah orifice dalam 
pipa ditunjukkan dengan manometer  untuk mengukur 
penurunan dari perbedaan  tekanan dari fluida yang 
dihasilkan oleh orifice [2]. 
B. Prinsip Kerja Orifice Meter 
Prinsip kerja dari orifice meter pada dasarnya 
tergantung pada perbedaan tekanan yang dihasilkan oleh 
orifice plate. Pada mulanya aliran gas alam yang 
melewati pipa kemudian melewati straightening vanes, 
yang fungsinya adalah agar putaran dari aliran gas 
tersebut lebih beraturan yang kemudian aliran gas 
tersebut membentur orifice sehingga terjadi 
perbedaan tekanan antara aliran sebelum melewati 
orifice yang kita sebut dengan  up stream dan setelah 
melewati orifice yang kita sebut dengan down stream 
[1].  
Pada proses pengukuran dibuat sebuah lubang yang 
disebut  pressure taps dengan ukuran dan penempatan 
terukur  pada holding device di mana tekanan gas dari 
kedua sisi antara sebelum dan sesudah melewati orifice 
disensor.  Melalui pressure taps inilah perbedaan 
tekanan antara tekanan pada  up stream (high pressure) 
dan down stream (low pressure) disensor oleh sebuah 
differential pressure transmitter (DPT) [2]. Gambar 
orifice meter dan gambar aliran gas melewati plate 
orifice dapat  dilihat  pada Gambar 1. 
Dari DPT tersebut terjadi perubahan parameter teka 
nan  menjadi parameter arus (mA), dimana DPT tersebut 
hanya  dapat mentransmisikan sinyal hanya dalam range 
(mA) tertentu sesuai dengan spesifikasi dari DPT itu 
sendiri. Selain itu pada  meter tube tepatnya pada sisi 
down stream dipasang temperature transmitter (TT) 
untuk mengetahui besar suhu aliran gas yang lewat pada 
meter tube tersebut. Hasil data dari  ketiga  transmitter 
tersebut kemudian  masuk ke flow computer.   
 
Gambar 1. Peralatan orifice meter [1] 
 
 
Gambar 2. Laju aliran gas terhadap luas penampang pipa [5]. 
 
C. Dasar-Dasar Teori Perhitungan Flow 
Apabila suatu suatu pipa yang dilewati oleh fluida 
dengan kecepatan tertentu maka volume fluida tersebut 
dapat dihitung dengan persamaan dasar [5]. 
QFluida = VFluida * A (1) 
dimana: 
QFluida = Volume fluida yang melewati tabung tersebut 
(m3/s). 
VFluida = Kecepatan fluida didalam tabung  (m/s). 
A  = Luas penampang pipa (m2). 
Untuk perhitungan flow gas dapat dilihat pada 
rumus dibawah ini [5] 
* * *gasm Q A Vρ ρ
•




 =  mass flow (lbs/sec) 
ρ    = rensity (lbs/sec) 
Q gas = rata – rata flow aliran gas (ft/sec) 
A  =  luas Pipa 
V gas =  rata –rata kecepatan aliran gas 
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Laju aliran gas terhadap luas penampang pipa dapat 
dilihat pada Gambar 2. 







ρ =  (3) 
ρ  = density (lbs / ft³) 
aρ  = absolute pressure (psia) = 14.7 + Pgauge 
SG  = specific gravity  
aT  = absolute aemperature = Fº + 460 = ˚ Rankin  
D. Bentuk Pola Aliran Gas Dalam Pipa  
Pola aliran gas didalam pipa dapat   dikelompokan 
menjadi 3 yaitu: 
1. Laminar 
Tipe aliran laminar ini adalah tipe yang ideal atau 
yang diharapkan dalam perhitungan volume gas, 
karena tekanan yang dilairakan dipipa merata dan 
sama sehingga perhitungan volume atau flow menjadi 
akurat. 
2. Transition 
Tipe aliran gas transition ini gas yang dialirkan 
pressure didalam pipa belum merata atau stabil tetapi 
masih ada terdapat turbulent sehingga pengukuran 
pressure kurang akurat atau kurang baik digunakan 
untuk perhitungan volume gas. 
3. Turbulent 
Tipe aliran gas turbulent ini adalah aliran gas yang 
tidak beraturan dan tekanan didalam pipa tidak stabil 
karena sifat aliran gas yang tidak sama sehingga 
tekanan didalam pipa tersebut selalu berubah-rubah 
dan tipe ini tidak bisa dijadikan acuan  untuk 
perhitungan gas [1][5]. 
 
3.  PARAMETER ORIFICE METER 
Untuk menghitung flow aliran gas dengan 
menggunakan orifice meter diperlukan data-data sebagai 
berikut: 
1. Pressure (Psi atau Bar). 
2. Deffrensial Pressure (InH2O). 
3. Temperature (oC atau oF). 
4. Kompusisi Gas (mol) 
5. Gross Heating Value.  
6. Density (Specific Gravity) 
7. Diameter Pipa 
8. Diameter Orifice 
 
A. Differential Pressure 
Differential pressure adalah perbedaan tekanan 
antara pressure up stream terhadap pressure down 
stream akibat adanya plat orifice sehingga terjadi 
penurunan diameter luas penampang yang di lewati oleh 
gas. Satauan differential pressure biasanya dalam InH2O 
supaya akurasi dalam perhitungan menjadi lebih tinggi. 
Differential pressure ini akan digunakan oleh Flow 
computer untuk menghitung flow aliran gas oleh soft 
ware AGA 3. Dan pada Three pen recorder Differential 
pressure dicatat dikertas barton chart dengan tinta warna 
merah, dan untuk melakukan perhitungan dibantu 
dengan alat pembaca differential pressure yaitu 
planimeter sehingga didapatkan nilai differential 
pressure dan masukan keperhitungan AGA 3 sehingga 
didapatkan flow yang dihasilkan. 
 Semakin besar differential pressure yang 
terbaca di differential pressure transmitter maka 
semakin besar flow gas yang terhitung oleh meter. Dan 
semakin kecil nilai differential pressure maka semakin 
kecil juga flow yang terhitung oleh meter, apabila nilai 
differential nol maka tidak ada flow yang terhitung oleh 
flow comp dengan kata lain no flow.  
B. Pressure  
 Pressure adalah tekanan normal gas yang 
melewati meter di posisi down stream, biasanya sesuda 
plat orifice dipasang pressure transmitter untuk 
mengukur pressure gas dan biasanya di gunakan satuan 
Psi. Biasanya untuk tekanan gas yang di alirkan 
melewati meter sesuai dengan kontrak kesepakatan 
antara produsen dan konsumen semakin besar flow yang 
dibutuhkan biasanya pressure yang dibutuhkan juga 
semakin besar. Dan hasil dari pengkuran ini akan di 
jadikan oleh flow comp dan di hitung oleh software AGA 
3 untuk mendapatkan nilai flow gas yang di alirkan ke 
konsumen atau pelanggan. 
C. Temperature 
Temperature adalah salah satu parameter yang 
dibutuhkan software AGA 3 dalam flow comp untuk 
menghitung flow yang melewati meter tersebut. 
Biasanya temperature ini dalam satuan oF dan 
temperature ini diukur dengan menggunakan 
temperature transmitter dimana peralatan tersebut sudah 
bersifat elektronik digital sehingga sinyal yang sudah 
dihasilkan berupa sinyal-sinyal digital dan memudahkan 
operator untuk membaca nilai temperature tersebut.  
Biasanya  parameter temperature ini diambil di down 
stream sesudah orifice meter.  
D. Diameter Pipa 
Diameter pipa yang digunakan untuk menghitung 
flow pada meter adalah diameter pipa yang terletak 
sebelum orifice meter dan ukurannya akan sama dengan 
diameter pipa sesuda plat orifice meter dalam satuan 
inch. Diameter pipa tersebut akan dijadikan data oleh 
flow comp dan menjadi salah satu parameter yang 
dibutuhkan software AGA 3 untuk menghitung flow 





Gambar 3. Peralatan orifice meter double stream [1]. 
 
E. 3.5  Diameter  Plat  Orifice 
Diameter plat orifice adalah salah satu parameter 
yang dipakai oleh flow comp untuk menjadi data 
perhitungan oleh software AGA 3 [2]. Data yang 
dimasukan adalah diameter dalam orifice biasanya 
satuannya inch atau mili meter. Untuk ukuran plat 
orifice dan bentuk orifice baik di fitting senior dan junior 
adalah sama.  
 
4.  PERALATAN DAN BAGIAN ORIFICE METER 
Orifice meter yang digunakan untuk menghitung 
flow aliran gas terdiri dari beberapa peralatan yaitu: 
1. Gas Chromatograph 
2. Ball Valve. 
3. Filter. 
4. Straightening Vanes.  
5. Orifice. 
6. Differential Pressure Transmitter.  
7. Pressure Transmitter.  
8. Temperature Transmietter. 
9. Pressure Gauge. 
10. Temperature Gauge. 
11.  Flow Computer.  
12.  Flow Recorder (Three Pent Recorder). 
Untuk lebih jelasnya Gambar Orifice Meter Stream 
A dan Stream B dapat dilihat pada Gambar 3. 
A. Gas Chromatograph 
Gas Chromatograph adalah peralatan yang 
memisahkan, mengidentifikasi dan menghitung 
konsentrasi komponen contoh gas repersentatif, 
Sehingga kandungan gas dapat diketahui. Parameter 
yang harus dikontrol pada gas chromatograph  adalah 
temperature, carrier gas flow, pressure, sample dan 
column valve actuation, sensitivity detector dan event 
program [2]. 
Sehingga kandungan gas dapat diketahui. 
Parameter yang harus dikontrol pada gas chromatograph  
adalah temperature, carrier gas flow, pressure, sample  
 
 
Gambar 4. Ball Valve 
 
 
Gambar 5.  Gas Filter [1] 
 
dan column valve actuation, sensitivity detector dan 
event program [2]. 
Prinsip kerja Gas Chromatograph adalah  
mengambil sample gas atau uap dari tiap stream dan 
memasukkan ke dalam kolom chromatogaphic bersama 
dengan Gas pembawa ( H2, He dll) dan  molekul gas 
akan diserap dan akan dilepaskan dari kolom tersebut 
dalam waktu tertentu. Sample gas pada kolom yg sesuai 
akan terdeteksi atau muncul terpisah dari yang lain. 
komponen yang muncul tersebut akan dideteksi  dan 
dikuatkan dengan komponen amplifier sehingga berupa 
output 4 ~ 20 mA [3].  
B. Ball Valve 
Ball valve adalah suatu alat yang berfungsi sebagai 
katup yang berbentuk bola sehingga berfungsi untuk 
menutup atau membuka aliran gas. Ball valve ini di 
pasang di inlet dan outlet meter sebagai untuk membuka 
atau menutup aliran gas ke meter. Gambar ball valve 
dapat dilihat pada Gambar 4. 
C. Filter 
Filter adalah peralatan untuk menyaring atau 
menangkap debu atau partikel padat yang terdapat 
didalam gas sehingga gas yang melewati plate orifice 
dan gas ke receiver menjadi bersih[2]. Gambar filter 
dapat dilihat pada Gambar 5. 
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Gambar 6. Tipe Straightening vanes [1] 
 
 
Gambar 7. Gas melewati plate orifice [1] 
 
D. Straightening Vanes 
Straightening vanes adalah suatu alat yang biasanya 
berbentuk beberapa pipa silinder kecil yang  
direkatkan bersama dan membentuk suatu pola tertentu. 
Straightening vanes berfungsi untuk mengurangi putaran 
tekanan yang tak beraturan (untuk mengurangi efek 
turbulensi) dari fluida ketika akan melewati orifice plate.  
Gambar tipe straightening vanes dapat dilihat pada 
Gambar 6.  
E. Orifice 
Meter aliran jenis orifice adalah alat ukur aliran 
tipe penghalang (obstruction) yang menggunakan plate 
orifice sebagai diafragma untuk membentuk beda 
tekanan lihat Gambar 7.  
Cara kerja orifice meter sebagai berikut: 
1. Diafragma yang terdapat pada meter ini merupakan 
penghalang yang digunakan untuk mendapatkan beda 
tekanan aliran antara bagian hulu dan hilir dari plat 
orifice tersebut.  
2. Selanjutnya dengan menggunakan data masukan 
lainnya diantaranya diameter pipa, diameter lobang 
orifice, tekanan aliran dan temperature aliran dapat 
dihitung besarnya volume aliran per satuan waktu [1]. 
Jenis orifice fitting  
Orife fitting ada dua jenis yaitu senior orifice fitting 
dan junior orifice fitting:  
1. Senior Orifice Fitting 
Orifice fitting tipe senior, yaitu peralatan untuk 
penempatan plat orifice yang cara   penggantian plat 
orifice nya dapat dilakukan tanpa menghentikan  
 
 
Gambar 8.  Senior Orifice [1] 
 
 
Gambar 9. Junior orifice Fitting [1] 
 
aliran.  Orifice fitting tipe senior terdiri dari dua buah 
ruang yang dapat mengikuti pergerakan plat orifice 
pada kondisi fluida tetap mengalir. Ruangan bagian 
bawah, yang merupakan pemegang plat orifice pada 
 
aliran fluida dan terkunci oleh ruangan bagian atas. 
Pemisahan kedua ruangan tersebut dilakukan oleh 
katup geser yang terbuka/tertutup menggunakan 
poros roda gigi.  Pembukaan katup geser mengikuti 
ketinggian dari pembawa plat dan plat orifice ke 
dalam ruang atas. Salah satu katup menutup kembali 
dan membatasi tekanan dengan ruang atas, 
selanjutnya pembawa plat dapat dikeluarkan ke 
tekanan atmosfer, lihat Gambar 8[1].  
2. Junior Orifice Fitting 
Junior orifice fitting mirip dengan tipe senior, kecuali 
junior tidak memiliki katup geser dan ruang bagian 
atas lihat Gambar 9.   
Orifice Plate 
Orifice  plate  adalah  pelat  datar  dengan  lubang 
konsentrik   bersisi tajam yang  didesain  dengan   
dimensi khusus yang membentuk penghalang yang 
terkalibrasi terhadap aliran gas alam yang melalui meter 
tube sehingga menyebabkan perbedaan tekanan antara 
tekanan sebelum dan sesudah melewati orifice tersebut 
[2].  Perbedaan tekanan inilah yang kemudian diukur dan 
dihitung untuk mendapatkan flow rate.  
Tipe orifice yang banyak di gunakan adalah tipe 
konsentris eksentris segmental yang biasanya digunakan 






Gambar 10.  Plate Orifice 
 
konsentris,  karena ukuran dari meter tube-nya yang 
relatif kecil. Selain itu di lapangan jenis- jenis orifice 
plate ini dikelompokkan menjadi dua macam orifice 
yaitu standar dan universal. Pengelompokan ini 
berdasarkan pada ada atau tidaknya tankai nomor seri 
orifice. Orifice standar mempunyai tangkai dan nomor 
seri yang terletak pada tangkai tersebut. Sedangkan 
orifice universal, tidak mempunyai tangkai, jadi nomor 
serinya terletak di tepi badan orifice atau di pinggir, 
orifice jenis inilah yang biasanya dipakai pada orifice 
dual chamber [1]. Gambar orifice plate dapat dilihat 
pada Gambar 10. 
Pengujian plate Orifice tidak dilakukan dengan 
metode wet test (pengujian yang dilakukan dengan cara 
membandingkan secara langsung dengan meter standar) 
Pengujian meter gas orifice, dilakukan dengan 
metode simulasi yaitu pengujian fungsi komponen 
masing-masing dan dilanjutkan dengan pengujian 
komponen yang terintegrasi.  
F. Differential Pressure Transmitter 
Differential pressure transmitter adalah merupakan 
sebuah alat yang mendeteksi perbedaan tekanan antara 
upstream dan down stream dari sinyal mekanik ke sinyal 
elektronik yang kemudian mentransmisikan ke flow 
computer berupa signal digital.  Gambar differential 
pressure transmitter dapat dilihat pada Gambar 11.    
G. Pressure Transmitter 
Merupakan sebuah transmitter yang mendeteksi 
tekanan statis dari fluida yang kemudian dikonversi 
menjadi satuan arus listrik (4-20 mA) dan dihubungkan 
dengan salah satu pressure tap, yang kemudian 
ditransmisikan ke flow computer.  Pressure  transmitter 
dapat dilihat pada Gambar 12. 
H. Temperature Transmitter 
Temperature transmitter adalah peralatan yang 
mengukur suhu dengan mengubah sinyal mekanis 
menjadi elektronik dan mengirimkannya ke flow 
computer. Temperature transmitter merupakan 
komponen dengan sensor yang mendeteksi perubahan 
suhu dan kemudian dikonversi menjadi satuan arus (4-20 
mA). Sensor ini berfungsi untuk mengukur suhu yang  
 
 
Gambar 11.  Differential pressure transmitter [1] 
 
 
Gambar 12. Pressure Transmiter [1] 
 
 
Gambar 13.  Temperature transmitter [4] 
 
lewat dari fluida untuk kemudian ditransmisikan ke  flow 
computer yang akan dijadikan data untuk perhitungan 
fluida tersebut. Transmitter ini menggunakan sensor 
RTD (Resistance  temperature detector),  RTD tersebut 
dibungkus langsung dengan thermowheel agar tidak 
bersentuhan langsung dengan fluida[4]. Ini dilakukan 
untuk menghindari kerusakan RTD.  Sedangkan  RTD  
sendiri adalah sensor yang nilai tahanannya berubah-
ubah secara linier sesuai dengan perubahan suhu [1]. 
Temperature tansmitter dapat dilihat pada Gambar 13. 
I. Flow Computer 
 Flow Computer adalah suatu peralatan yang 
diperlukan untuk display, kalkulasi flow, control, data 
host, alarming dan reporting dari suatu sistem meter 
lihat Gambar 14 [2].  Adapun macam-macam merek flow 
comp antara lain Omni, FloBoss 600, Bristol dan lainnya 
[1].  
 Proses Input merupakan analog input yang 
digunakan untuk mengambil data dari transmitter 
(pressure transmitter, temperature transmitter,  
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Gambar 14. Gambar cara kerja flow comp [1] 
 
 
Gambar 15. Proses Input Data ke Flow Comp [1] 
 
 
Gambar 16.  Orifice meter yang berada dilokasi penelitian 
 
differential transmitter) yang digunakan oleh  flow comp 
untuk data perhitungan dapat dilihat pada  Gambar 15. 
Untuk memudahkan pemahaman orifice meter mulai dari 
proses gas masuk sampai pengukuran dilakukan dengan 
peralatan istrumentasi baik itu peralatan mekanis 
ataupun elektronik dapat dilihat pada   Gambar 16 
dimana orifice meter yang telah beroperasi dilokasi 
penelitian. 
 
5. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan dengan cara mengambil 
data aktual dari lapangan dan dilakukan perhitungan baik 
secara manual maupun dengan menggunakan software 
AGA 3 untuk membuktikan pengaruh suhu gas alam 
terhadap hasil pengukuran flow di orifice meter. 
 
Gambar 17. Perhitungan flow dengan software AGA3  
 
 
Gambar 18. Perhitungan flow aliran gas dengan suhu 90 ˚F 
 
6. PERHITUNGAN FLOW GAS ALAM DENGAN 
MENGGUNAKAN ORIFICE METER 
 
Untuk membuktikan pengaruh temperature gas 
alam terhadap pengukuran flow harus didapatkan nilai 
aktual pada pipeline yang akan diukur:  
1. Tekanan gas (Psi atau Bar) 
2. Perbedaan tekanan (InH2O) 
3. Suhu (oC atau oF) 
4. Kompusisi Gas (mol) 
5. Gross Heating Value 
6. Density (Specific Gravity) 
7. Diameter pipa  
8. Diameter plat orifice 
Dari alat ukur yang terpasang di stasiun gas meter 
data pengukuran dapat dilihat pada Tabel 1. Dengan 
menggunakan software AGA3 maka flow aliran gas per 
hari ke konsumen dapat dihitung lihat Gambar 17. dari 
Gambar 17 berdasarkan data Tabel 1 didapatkan flow 
pemakaian gas ke konsumen sebesar 694.49 MCFD 
Berdasarkan data, bahwa suhu gas alam setelah 
melewati Stasiun Compressor  rata - rata 90 ˚F. Apabila 
suhu gas alam yang dialirkan kekonsumen sebesar 90 ˚F 
dilakukan perhitungan dengan menggunakan software 
AGA3 dapat dilihat pada Gambar 18. Untuk 
memudahkan melihat pengaruh suhu gas alam terhadap  
perhitungan flow yang melewati pipeline, lihat Tabel 2 
hasil perhitungan flow dengan menggunakan software 






PARAMETER STASIUN METER GAS KONDISI OPERASI 
No Parameter stasiun meter gas kondisi operasi Satuan 
1 Diameter Pipa 2.067 Inch 
2 Diameter Orifice 0.999 Inch 
3 Pressure 300.83 PSIG 
4 Defferensial Pressure  35.33 InH2O 
5 Temperature 55.32 ˚F 
6 Specific Gravity  0.625 
7 Karbon Diosida 3.772 Mole % 
8 Nitrogen 0.235 Mole % 
 
TABEL 2 
 PERHITUNGAN FLOW GAS ALAM DENGAN 
 MENGGUNAKAN SOFTWARE AGA 3. 







1 45.00 300 35.33 702.73 
2 50.00 300 35.33 698.70 
3 55.32 300 35.33 694.49 
4 60.00 300 35.33 690.87 
5 65.00 300 35.33 687.08 
6 70.00 300 35.33 683.35 
7 75.00 300 35.33 679.70 
8 80.00 300 35.33 676.12 
9 85.00 300 35.33 672.61 
10 90.00 300 35.33 669.15 
 
oleh suhu gas itu sendiri.  Dilihat dari perhitungan 
dengan kondisi sebenarnya dilapangan dengan suhu gas 
alam 55,32 ˚F, tekanan gas 300 Psi dan differential 
pressure 35,33 InH2O maka didapatkan flow gas 
perharinya adalah 694,49 MCFD dan apabila suhu gas 
50 ˚F dengan data yang lain sama, maka flow per harinya 
adalah 698,70 MCFD dan apabila suhu gas turun 
menjadi 60 ˚F maka flow aliran gas perhari menjadi 
berkurang 690,87 MCFD. Semakin banyak konsumen 
memakai gas maka akan semakin cepat aliran gas dalam 
pipa sehingga akan mempengaruhi suhu gas itu sendiri 
(suhu gas akan menjadi turun). Untuk memudahkan 
dalam melihat pengaruh suhu terhadap perhitungan flow 
gas alam dapat dilihat pada Gambar 19. Pada saat ini  
 
 
Gambar 19. Tabel pengaruh suhu terhadap perhitungan flow 
gas alam 
 
belum ada kebijakan atau kesepakatan didalam 
menentukan letak orifice meter distasiun gas, apakah 
orifice meter diletakan di down stream atau orifice meter 
diletakan di Up stream sehingga letak alat ukur orifice 
meter ini berdasarkan kemauan user atau pemilik gas. 
    
7. KESIMPULAN. 
Dari hasil perhitungan dan analisis maka 
didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 
1. Semakin rendah suhu gas alam maka semakin besar 
flow yang terhitung oleh orifice meter. 
2. Semakin tinggi suhu gas alam maka akan semakin 
kecil flow yang terhitung oleh orifice meter. 
3. Penentuan letak peralatan orifice di down stream 
(Setelah pressure control valve) atau di up tream 
(sebelum pressure control valve) akan mempengaruhi 
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